
 
 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang menjadikan sebagian besar 

wilayahnya terdiri dari pesisir. Pesisir merupakan tempat bertemunya daratan 

dan lautan. Transisi antara daratan dan lautan di wilayah pesisir telah 

membentuk ekosistem yang beragam dan sangat produktif serta memberikan 

nilai ekonomi yang luar biasa terhadap manusia khususnya masyarakat di 

wilayah pesisir tersebut. Oleh karena itu, upaya-upaya untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat pesisir menjadi wacana yang sangat penting dalam 

pengelolahan suatu usaha, agar dapat mempertahankan kesetabilan wilayah 

pesisir beserta sumber daya alam di dalamnya (Martasuganda, 1999). 

Kepulauan Indonesia memiliki ribuan pulau besar dan kecil dengan garis 

pantai yang sangat panjang dan merupakan yang terpanjang kedua di dunia. 

Pendayagunaan wilayah pesisir secara penuh dan bijaksana di masa-masa 

mendatang akan sangat berpengaruh terhadap proses pembangunan nasional. 

Mengingat pertumbuhan penduduk di Indonesia yang relatif cepat, maka harus 

ada upaya yang di satu pihak dapat meningkatkan produksi komoditi perikanan 

yang telah ada, di pihak lain mencari sumber-sumber produksi baru yang dapat 

menambah penghasilan dan juga memperluas lapangan kerja. Pendayagunaan 

sumber daya alam laut merupakan tantangan dan kemungkinan sangat besar 

untuk perkembangan perekonomian bangsa Indonesia di masa yang akan 

datang. Hal ini antara lain disebabkan pendayagunaan sumberdaya alam laut 

dan wilayah pesisir akan mempunyai peran ganda, di satu pihak akan 

meningkatkan lapangan kerja dan di pihak lain akan meningkatkan pendapatan 

Negara. 



2 
 

Menurut Grahardyarini (2008), menjelaskan bahwa banyaknya jenis 

usaha dan jumlah industri pengolahan ikan tidak hanya dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat nelayan pesisir tetapi juga dapat menguatkan 

perekonomian nasional. Masyarakat pesisir Sendang Biru sebagian besar selain 

bermata pencaharian sebagai nelayan atau dalam aktivitas industri kecil yang 

masih terkait langsung dengan kegiatan pengolahan hasil perikanan. Dengan 

kata lain sektor kenelayanan ini memberi peluang besar bagi timbulnya sektor-

sektor pekerjaan lain yang masih terkait dengan penggunaan bahan baku 

sumber daya perikanan, seperti industri pemindangan, pembuatan abon, 

pengeringan ikan dan perdagangan ikan. Sektor-sektor pekerjaan tersebut telah 

ikut menyerap tenaga kerja yang tersedia di Dusun Sendang Biru dan sekitarnya. 

Hal tersebut menggambarkan bahwa pada industri pengolahan ikan 

kesempurnaan penanganan ikan segar memegang peranan penting, dimana 

salah satu penanganan tersebut yang hingga kini masih dilakukan oleh 

masyarakat Sendang Biru yaitu pengolahan ikan secara tradisional dalam bentuk 

pemindangan. Pemindangan adalah salah satu cara pengolahan ikan segar 

dengan kombinasi perlakuan antara penggaraman dan perebusan. Garam yang 

digunakan berperan sebagai pengawet sekaligus memberikan cita rasa pada 

ikan, sedangkan perebusan mematikan sebagian besar bakteri pada ikan 

terutama bakteri pembusuk (patogen) (Wibowo, 1999). 

Menurut Juliadi (2004), menyatakan bahwa peran adalah serangkaian 

perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial yang 

diberikan baik secara formal maupun secara informal, sedangkan produktif 

adalah suatu kegiatan yang menghasilkan atau mendapatkan income 

(penghasilan), yang mana masyarakat pesisir Sendang Biru selama ini memiliki 

dua kegiatan yaitu kegiatan produktif dan non produktif. Maksud dari kegiatan 

produktif adalah masyarakat yang aktif dalam melakukan pekerjan untuk 
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memenuhi kebutuhan sehari-hari, sedangkan non produktif adalah masyarakat 

yang tidak aktif melakukan suatu pekerjaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa, 

kegiatan produktif usaha pemindangan di wilayah pesisir Sendang Biru yang 

terletak di Desa Tambakrejo Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten 

Malang ini sangat mempunyai prospek untuk di kembangkan karena mampu 

melibatkan serta menggerakkan peran masyarakat secara langsung maupun 

tidak langsung di dalam kegiatan proses produksinya, sehingga memberikan 

pengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh, karena tingkat pemenuhan 

kebutuhan hidup masyarakat pesisir ditentukan oleh tingkat pendapatan, yang 

mana kondisi tersebut menuntut semua anggota keluarga untuk ikut berperan 

serta dalam pemenuhan kebutuhan keluarganya.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Peran Produktif Masyarakat Pesisir 

Pada Usaha Pemindangan di Dusun Sendang Biru Desa Tambakrejo Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang Jawa Timur”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum usaha pemindangan di Dusun Sendang Biru 

Desa Tambakrejo Kecamatan Sumbermanjing Wetan? 

2. Bagaimana peran masyarakat yang terlibat pada usaha pemindangan di 

Dusun Sendang Biru Desa Tambakrejo Kecamatan Sumbermanjing Wetan? 

3. Bagaimana pengaruh usaha pemindangan terhadap pendapatan keluarga 

pekerja di Dusun Sendang Biru Desa Tambakrejo Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan? 

 

 



4 
 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Gambaran umum usaha pemindangan di Dusun Sendang Biru Desa 

Tambakrejo Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang. 

2. Peran masyarakat yang terlibat pada usaha pemindangan di Dusun 

Sendang Biru Desa Tambakrejo Kecamatan Sumbermanjing Wetan 

Kabupaten Malang. 

3. Pengaruh usaha pemindangan terhadap pendapatan keluarga pekerja di 

Dusun Sendang Biru Desa Tambakrejo Kecamatan Sumbermanjing Wetan 

Kabupaten Malang. 

 
1.4 Kegunaan 

Hasil penelitian mengenai peran produktif masyarakat pesisir pada usaha 

pemindangan ikan di Dusun Sendang Biru Desa Tambakrejo Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi: 

a. Pemilik Usaha   

Bagi pemilik usaha yaitu sebagai bahan informasi dan masukan untuk 

meningkatkan usaha pemindangan dalam menentukan langkah-langkah 

yang akan diambil serta pengembangan usaha secara berkelanjutan. 

b. Pemerintah Desa 

Sebagai bahan informasi dan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 

usaha, khususnya pada usaha pemindangan Desa Tambakrejo Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan kabupaten Malang. 
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c. Mahasiswa dan Kalangan Akademis  

 Dapat memperoleh wawasan, pengetahuan dan keterampilan untuk 

meningkatkan kompetensi dan kecerdasan intelektual. 

 Dapat menerapkan pengetahuan teoritis dengan kondisi aktual yang 

terjadi di lapang. 

 Dapat menambah informasi mengenai peran produktif masyarakat pesisir 

terhadap usaha pemindangan sehingga dapat di gunakan sebagai bahan 

perbandingan serta pedoman bagi peneliti - peneliti berikutnya. 

 


